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Abstrak

Pendidikan kesehatan pada ibu nifas merupakan salah satu program untuk meningkatkan
kesehatan ibu yang dilaksanakan di Posyandu Sedap Malam 27 dengan memberikan pendidikan berupa
penyuluhan kepada ibu yang hadir dalam kegiatan posyandu. Pendidikan kesehatan yang dilakukan secara
optimal tujuannya untuk meningkatkan wawasan tentang pemberian aromaterapi lavender untuk
mengurangi nyeri pada masa nifas. Pendidikan kesehatan pada ibu hamil dan nifas diharapkan untuk
meningkatkan pengetahuan khususnya pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri saat
masa nifas dapat diaplikasikan. Ada tiga tahap dalam metode penelitian ini, meliputi: tahap persiapan,
pelaksanaan program dan evaluasi. Luaran dari program ini diharapkan adanya peningkatan pengetahuan
ibu terkait manfaat pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri pada masa nifas.

Kata kunci: Aromaterapi, Lavender, Nifas, Nyeri, Pendidikan Kesehatan

Abstract

Health education for postpartum mothers is one of the programs to improve maternal health which is
implemented at Posyandu Sedap Malam 27 by providing education in the form of counseling to mothers who attend
posyandu activities. The aim of optimal health education is to increase insight into giving lavender aromatherapy
to reduce pain during the postpartum period. Health education for pregnant and postpartum women is expected
to increase knowledge, especially when applying lavender aromatherapy to reduce pain during the postpartum
period. There are three stages in this research method, including: preparation stage, program implementation
and evaluation. The output of this program is expected to increase mothers' knowledge regarding the benefits of
giving lavender aromatherapy to reduce pain during the postpartum period.
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1. PENDAHULUAN

Masa nifas merupakan periode setelah persalinan di mana tubuh wanita mengalami
pemulihan dan kembali ke keadaan sebelum hamil, berlangsung sekitar enam minggu [1], [2].
Pevalensi terjadinya nyeri bervariasi, namun penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50-75%
mengalami nyeri postpartum selama minggu - minggu pertama setelah persalinan [3]-[5] Nyeri
pada masa nifas disebabkan oleh beberapa faktor seperti kontraksi uterus saat involusi,
episiotomi atau robekan perineum serta akibat menyusui. Nyeri postpartum dapat
mempengaruhi kualitas hidup ibu dan proses pemulihan, sehingga penanganan yang tepat sangat
penting untuk kesejahteraan ibu baru [6], [7].

Nyeri postpartum memiliki multifaktorial yang mencakup berbagai aspek fisiologis dan
mekanis [8]. Penyebab utama nyeri postpartum meliputi involusi uterus yaitu proses kembalinya
uterus ke ukuran dan kondisi sebelum hamil yang menimbulkan kontraksi. Selain itu, nyeri

perineum akibat episiotomi atau robekan perineum selama persalinan yang umum terjadi. Luka
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bekas operasi caesar menambah dimensi lain dari nyeri postpartum. Aktivitas menyusui dapat
memicu kontraksi uterus sehingga menimbulkan nyeri [9]-[11].

Nyeri postpartum yang tidak diatasi dapat memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan
fisik dan mental ibu. Secara fisik, nyeri yang tidak terkendali dapat menghambat proses
penyembuhan, mengurangi mobilitas dan meningkatkan kelelahan [12]. Secara emosional, nyeri
yang persisten dapat meningkatkan risiko depresi postpartum dan kecemasan, mengganggu
ikatan ibu dan bayi, serta mempengaruhi kualitas tidur. Dampak negatif ini dapat memperpanjang
pemulihan dan mengurangi kemampuan ibu untuk merawat bayinya secara optimal [13], [14].
Sehingga, perlunya penanganan nyeri yang efektif sangat penting untuk memastikan
kesejahteraan ibu dan mendukung transisi yang lebih lancar menuju peran keibuan [15].

Salah satu alternatif non farmakologis yang efektif dalam mengurangi nyeri pada masa nifas
yaitu pemberian aromaterapi lavender. Aromaterapi lavender terbukti efektif dalam mengurangi
nyeri pada masa nifas yang disebabkan dari sifat analgesik dan relaksasinya. Senyawa aktif dalam
minyak lavender, seperti linalool dan linalyl acetate, bekerja dengan menstimulasi sistem saraf
pusat, mengurangi ketegangan otot, dan menghambat transmis sinyal nyeri. Aromaterapi
lavender mampu meningkatkan produksi hormon serotinin yang mampu mengurangi persepsi
nyeri dan meningkatkan perasaan rileks [16]-[18]. Penelitian yang dilakukan Conrad and Adams
(2018) dan Chitnis et al. (2020) menunjukkan bahwa ibu yang menggunakan aromaterapi
lavender selama nasa nifas melaporkan penurunan signifikan dalam intensitas nyeri, baik pada
nyeri perineum maupun nyeri akibat involusi uterus [19], [20].

Penyuluhan merupakan salah satu teknik untuk meningkatkan pengetahuan, harapannya
setelah dilakukan penyuluhan individu tersebut dapat merubah sikap dan perilaku yang
mengarah positif. indikator dari perilaku sehat meliputi pengetahuan, sikap dan perilaku. Apabila
indikator perilaku sehat tercapai, maka derajat kesehatan akan meningkat [21]-[23]. Peningkatan
pengetahuan tentang pemberian aromaterapi lavender melalui pendidikan kesehatan adalah
setiap prakarsa yang mempengaruhi masyarakat untuk berperilaku sehat. Sehingga, masyarakat
akan menyadari pentingnya pemberian aromaterapi lavender, serta mengembangkan
pemahaman untuk meluaskan wawasan mengenai manfaat pemberian aromaterapi lavender
[24], [25].

Tolak ukur pada program pendidikan kesehatan yaitu diharapkan adanya perluasan
wawasan ibu-ibu terutama manfaat dari pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi
nyeri pada masa nifas. Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya penyuluhan bertujuan
meluaskan wawasan terkait manfaat aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri pada masa

nifas.
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2. METODE
Program pengabdian masyarakat dilaksanakan di Posyandu Sedap Malam 27 dengan tema
sebagai berikut: Optimalisasi Pendidikan Kesehatan tentang pemberian aromaterapi lavender
yang berjumlah 45 orang. Dalam melaksanakan program dilakukan beberapa langkah, yaitu:
a. Tahap Persiapan
Persiapan dimulai dengan observasi yang menjadi fokus utama dari pengabdian. Observasi
dilakukan dengan mencari data yang dimiliki capaian kunjungan posyandu paling rendah serta
permasalahan yang dihadapi kader berkaitan dengan capaian program yang belum terpenuhi
pada tanggal Mei 2024.
b. Pelaksanaan Program
Terdapat beberapa tahap dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan, 1) Persiapan alat dan bahan,
2) Pembuatan banner dan pamphlet, 3) pelaksanaa penyuluhan, 4) Penelitian pelaksanaan
program, direncanakan tanggal 20 Mei 2024.
c. Tahap Evaluasi

Program penilaian dilaksanakan guna membedakan adanya perluasan wawasan yang
diperoleh ibu hamil dan ibu nifas sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu hamil dan nifas mengenai manfaat
pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri pada masa nifas. Pada kegiatan ini, alur

pelaksanaan dapat digambarkan sebagai berikut:

Survey dan Pemetaan .
Lokasi Kegiatan penyuluhan
4
Rencana Tindak Lanjut |« Evaluasi

Gambar 1. Plot Pelaksanaan Progam

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ibu hamil dan ibu nifas merupakan kelompok yang sangat penting untuk mendapatkan
edukasi kesehatan mengenai manfaat pemberian aromaterapi lavender masa nifas. Edukasi ini
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 20
Mei 2024. Pelaksanaan edukasi kesehatan ini merupakan bagian dari upaya pengabdian kepada
masyarakat, terutama ditujukan kepada ibu hamil dan ibu nifas, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman mengenai manfaat pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri pada
masa nifas.

Langkah pertama dalam kegiatan ini adalah survei dan pemetaan lokasi. Tujuan survei
lokasi adalah untuk memilih lokasi yang akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan.
Langkah kedua adalah persiapan alat dan bahan. Sebagai media penyuluhan, digunakan pamflet.
Sebelum pamflet disebarkan, peserta penyuluhan akan diberikan pre-test terkait materi yang
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akan disampaikan untuk mengukur tingkat pengetahuannya. Setelah itu, pamflet disebarkan dan
dilakukan evaluasi melalui post-test. Penilaian dilakukan untuk mengevaluasi apakah terjadi
perubahan atau peningkatan pemahaman masyarakat sebelum dan setelah penyuluhan.

Gambar 2. Kegitan pendidikan kesehatan tentang manfaat pemberian aromaterapi lavender
untuk mengurangi nyeri pada masa nifas di Posyandu Sedap Malam 27
Berikut ini adalah evaluasi pengetahuan mengenai pemberian aromaterapi lavender untuk
mengurangi nyeri pada masa nifas di Posyandu Sedap Malam 27

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi pada Remaja:

Pengetahuan Hasil
Pre Kurang
Post Baik

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, kami dapat menyimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat berupa penyuluhan tentang optimalisasi pendidikan kesehatan tentang
optimalisasi pendidikan kesehatan tentang pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi
nyeri pada masa nifas. Edukasi perlu dilakukan secara berkala terutama berkaitan dengan
penatalaksanaan nyeri pada masa nifas yang masih kurang, sehingga dengan adanya pendidikan
kesehatan secara berkala maka akan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat terutama bagi
ibu dan bayi guna menekan jumlah kematian ibu pada masa nifas dan meningkatkan kesehatan
bayi.

Tujuan dilakukan pendidikan kesehatan untuk mengubah perilaku individu dan
masyarakat menjadi lebih baik. Pendidikan kesehatan berfokus dalam perubahan aspek kognitif,
dengan harapan dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan ibu nifas bertujuan untuk
mengurangi nyeri pada masa nifas. Ibu hamil dan ibu nifas sebelum mendapatkan pendidikan
kesehatan tentang manfaat pemberian aromaterapi lavender memiliki pengetahuan kurang
namun pengetahuan meningkat baik setelah memperoleh pendidikan kesehatan tentang manfaat
pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri pada masa nifas [26]. Hal ini didukung
hasil penelitian Himawati dan Vitaloka (2021) pemberian aromaterapi lavender efektif

mengurangi nyeri jahitan perineum pada ibu nifas di Puskesmas Brati [27].
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Pemberian pendidikan kesehatan tentang aromaterapi lavender kepada ibu nifas telah
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan mereka mengenai metode alami untuk mengurangi
nyeri dan stres. Edukasi ini mencakup informasi tentang manfaat lavender, cara penggunaan yang
tepat, serta potensi efek samping dan kontraindikasi. Dengan pengetahuan ini, ibu lebih
cenderung untuk mencoba dan merasakan manfaat dari aromaterapi lavender, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang menerima pendidikan kesehatan ini ini memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi dan merasa lebih percaya diri dalam menggunakan aromaterapi

sebagai bagian dari strategi manajemen nyeri dan relaksasi mereka [19], [20].

4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat dilaksanakan di Posyandu Sedap Malam 27. Salah satu tujuan
dari program ini guna memperluas wawasan ibu hamil dan ibu nifas di Posyandu Sedap Malam
27 tentang manfaat pemberian aromaterapi lavender untuk menurunkan nyeri pada masa nifas.
Program yang dilaksanakan berupa pendidikan kesehatan dan membagikan lembar informasi
kesehatan terhadap ibu hamil dan ibu nifas di Posyandu Sedap Malam 27. Kegiatan yang telah
dilakukan dan dievaluasi peningkatan pengetahuan ibu hamil dan ibu nifas tentang manfaat

pemberian aromaterapi lavender untuk menurunkan nyeri pada masa nifas.
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